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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh computer self-efficacy
terhadap TPACK guru ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei eksplanatori dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu guru ekonomi alumni
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UPI angkatan 2013 sebanyak 58 mahasiswa dan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum i) tingkat TPACK dan Computer self-efficacy
berada pada kategori moderat. ii) computer self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap TPACK

guru ekonomi.
Kata Kunci: TPACK, Computer Self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Munculnya pandemi Covid-19 mengakibatkan
perubahan yang cukup signifikan diberbagai sektor,
tak terkecuali sektor pendidikan. Masalah yang
dihadapi oleh para guru di era pandemi Covid-19
adalah mengembangkan persfektif kritis antara guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran digital
(Bozkurt et al., 2020), pengendalian informasi yang
bias (Depoux et al., 2020), melakukan aktivitas di
media digital, mempersiapkan kegiatan, serta
pemberian tugas (Gozum et al., 2021).

Kondisi ini tentu tidak relevan dengan
tuntutan seorang guru pada abad 21, yakni harus
mampu  mengkolaborasikan  teknologi  ketika
mengajar di  ruang  kelas, serta mampu
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam
menyerap informasi di masyarakat (Byker et al.,
2018).

Survei Programme for the International
Assessment of Adult Competencies (PIAAC)
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi,
numerasi, dan pemecahan masalah ICT Indonesia
masih di bawah standar rata-rata OECD
(Organization for Economic Co-Operation and
Development) yakni 268; 263; dan 31 (OECD, 2016).

Indonesia tentunya masih memerlukan guru-
guru yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, hal demikian bertujuan agar peserta
didik mampu menguasai kompetensi-kompetensi di
abad 21. Kondisi ini tergambar pada guru di
Indonesia yang masih rendah dalam computer
literacyandcompetencies(Saripudin et al., 2020).

Survei Badan Pusat Statistik (BPS) 2018
tentang Penggunaan dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (P2TIK), menunjukan
bahwa guru yang mempunyai kualifikasi di bidang
TIK untuk semua jenjang pendidikan sebesar 10,10

persen. Fenomena di atas, didukung oleh hasil Uji
Kompetensi Guru (UKG) di Indonesia tahun 2019
dengan skor rata-rata 54,05 yang masih berada di
bawah standar ketetapan pemerintah yakni 90,00
(Kemdikbud, 2019).

Pengembangan kompetensi guru di Abad 21
yang diperkenalkan melalui kerangka Tecnological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) akan
mampu menjawab tuntutan kompetensi yang harus
dimiliki oleh peserta didik melalui guru yang melek
akan teknologi sesuai dengan kerangka TPACK
Koehler & Mishra tahun 2005 (Dong et al., 2020).

Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) merupakan salah satu kajian
terkait keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik dan mulai diteliti sejak tiga dekade lalu
melalui teori Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Shulman tahun 1986 (Dong et al., 2020). Kajian
TPACK masih menjadi penelitian yang krusial,
diharapkan dapat menghasilkan solusi dalam
meningkatkan kualitas mengajar para pendidik di era
modern (Gozum et al., 2021; Susanto et al., 2020).

Penelitian TPACK telah dilakukan meliputi
penelitian teoritis, penelitian studi kasus, penelitian
survei, dan penelitian desain instrumen (Bangert et
al., 2011). Penelitian TPACK juga telah dilakukan di
beberapa negara, diantaranya Taiwan (Wang, 2019),
Belgia (Tondeur et al., 2019), serta Singapura (Hwee
et al., 2014). Penelitian TPACK juga telah dilakukan
di Indonesia terkait efek moderat sikap guru terhadap
TPACK (Yusop & Razak, 2019), serta efektivitas
TPACK dalam pembelajaran (Absari et al., 2020).

TPACK merupakan ilmu yang mencakup
interaksi antara technology knowledge, pedagogy
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perpotongan dan kombinasi model tersebut
terbentuklah  konsep TPACK  (Ozgir, 2020).
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Kemampuan TPACK sangat penting dimiliki oleh
seorang pendidik, mengingat pola pembelajaran dari
tahun ke tahun semakin kompleks dan terintegrasi
dengan teknologi.

Beberapa literatur ilmiah menunjukan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi tingkat TPACK.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji macam-
macam faktor yang mempengaruhi TPACK,
diantaranya demografi dan persepsi guru (Hwee et
al., 2014); computer self-efficacy dan
technostrees(Dong et al., 2020), serta sosial media
dan self-efficacy pada guru IPA (Setiawan &
Phillipson, 2020).

TPACK guru dipengaruhi oleh computer self-
efficacy (Oladosu et al., 2020). Bandura melalui teori
social cognitive theory mengungkapkan tentang teori
self-efficacy, dimana perilaku individu ditentukan
oleh lingkungan sosial dan hasil interaksi timbal
balik dari faktor pribadi (Dong et al., 2019).
Computer self-efficacy dikembangkan oleh Compeau
& Higgins tahun 1995 atas dasar pencerminan
kepercayaan diri seseorang tentang kemampuannya
dalam menggunakan teknologi (Yesilyurt et al.,
2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh computer self-efficacy (CSE)
terhadap TPACK guru ekonomi. Model konseptual
dalam penelitian ini tergambar pada Gambar 1.

CSE TPACK

Gambar 1. Model Konseptual Computer Self-
efficacy dan TPACK
Berdasarkan konstruk yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan
signifikan computer self-efficacy terhadap TPACK
guru ekonomi.

2. METODEPENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian  deskriptif dan  verifikatif dengan
explanatory surveys method. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada
alumni  mahasiswa pendidikan ekonomi  UPI
angkatan 2013 yang menjadi guru ekonomi.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan
kurang dari satu tahun, maka metode yang digunakan
ialah cross sectional method.

Pengukuran TPACK mengacu pada indikator
Mishra & Koehler (Hwee et al., 2014) yaitu CK, PK,
PCK, TK, TCK, TPK, dan TPACK, sedangkan
pengukuran computer self-efficacy mengacu pada
indikator Compeau & Higgins adaptasi Bandura
(Yesilyurt et al., 2016) yakni magnitude, strength,
dan generality.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 58
responden yang tercatat sebagai alumni mahasiswa
pendidikan ekonomi UPI angkatan 2013, sehingga

sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana
penelitian dengan mengambil seluruh populasi. Data
yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan
skoring skala likert 5 poin kategori sangat setuju
hingga sangat tidak setuju. Adapun persamaan model
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+bhX+e

Keterangan:

Y : TPACK

X : Computer self-efficacy

e : Faktor pengganggu

3. HASIL DANPEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  skoring,  diperoleh
informasi bahwa secara umum TPACK guru
ekonomi pada alumni mahasiswa pendidikan
ekonomi UPI angkatan 2013 berada pada kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa guru ekonomi
alumni  mahasiswa pendidikan ekonomi UPI
angkatan 2013 memiliki tingkat TPACK menyangkut
content  knowledge, pedagogical  knowledge,
pedagogical content knowledge, technological
knowledge, technological content knowledge,
technological pedagogical knowledge, dan TPACK
yang cukup baik.

Adapun tingkat computer self-efficacy berada
pada kategori tinggi, mengindikasikan bahwa guru
ekonomi alumni mahasiswa pendidikan ekonomi UPI
angkatan 2013 memiliki persepsi computerself-
efficacy menyangkut magnitude, generality, dan
strength yang cukup baik ditandai dengan keyakinan
untuk dapat menyelesaikan kesulitan dalam setiap
tugas menggunakan komputer yang baik. Secara
lebih lengkap, gambaran umum TPACK dan
computer self-efficacy diringkas dalam Tabel 1.
Tabel 1. Gambaran Umum Tingkat TPACK dan

Computer Self-efficacy

Variabel Mean Kategori
TPACK 3,97 Moderat
Computer self-efficacy 3,95 Moderat

Analisis data yang digunakan ialah simple
regresion analysis dengan bantuan SPSS 22.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh
computer self-efficacy terhadap TPACK, secara
ringkas dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2. Model

Summary dan Coefficients
Model R R?  Adj. B Std. Beta t Sig.
R’ error

Model 1 0,728 0,530 0,522 - - - -
(Constant) - - 28,745 7,957 - 3,613 0,001
CSE - - - 1,759 0,221 0,728 7,953 0,000

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat ditarik kesimpulan bahwa computer self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
TPACK. Artinya, bahwa semakin tinggi tingkat
computer self-efficacy yang dimiliki maka akan
semakin baik pula tingkat TPACK yang dimiliki
guru ekonomi dari alumni mahasiswa pendidikan
ekonomi  UPI. Kondisi ini tercipta Kkarena
berdasarkan hasil skoring menunjukan bahwa tingkat
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computer self-efficacy dan TPACK berada pada
kategori moderat (sedang).

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
dapat menambah variabel penelitian terkait faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
tingkat TPACK.
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